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ABSTRACT

KEYWORDS

Mazhab Hanafi memberikan tafsiran istitha’ah dengan bekal, kendaraan dan aman
dalam perjalanan. Mazhab Maliki memberikan tafsiran sehat jasmani yaitu dengan
berjalan kaki untuk sampai ke Baitullah. Mazhab syafi’i menafsirkan dengan bekal,
kendaraan dan aman dalam perjalanan dan Mazhab Hanbali dengan bekal dan
kendaraan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa faktor
penyebab terjadinya perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan
Hanbali adalah karena berbeda dalam menafsirkan kata istitha’ah dalam surat Ali-
Imran ayat 97. Mazhab Hanafi memberikan tafsiran istitha’ah dengan bekal,
kendaraan dan aman dalam perjalanan. Mazhab Maliki memberikan tafsiran sehat
jasmaniyah itu dengan berjalan kaki untuk sampai ke Baitullah. Mazhab Syafi'l
menafsirkan dengan bekal, kendaraan dan aman dalam perjalanan serta Mazhab
Hanbali dengan bekal dan kendaraan. Implikasinya adalah penerapan sistem waiting
list (daftar tunggu) adalah untuk mengantisipasi terjadinya ketidakamanan dalam
perjalanan ibadah haji. Kalau seandainya diberangkatkan juga maka terjadi desak-
desakan dalam menunaikan ibadah haji sehingga keamanan dari jamaah haji tidak
bisa dipastikan.Tujuan pemerintah dengan adanya sistem waiting list juga untuk
kemaslahatan bagi jamaah yang akan melaksanakan ibadah haji.

Istitha’ah; haji; mazhab; komparasi; Indonesia.

Ibadah haji termasuk ibadah pokok yang

membayarkan zakat, puasa Ramadhan
dan haji ke baitullah bagi yang mampu
melakukannya.

PENDAHULUAN

menjadi salah-satu rukun Islam yang lima,
sesuai dengan salah satu hadits nabi yang
populer mengatakan:
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Islam itu dibina atas lima tiang (rukun)
yaitu kesaksian bahwa tidak ada tuhan
selain Allah dan bahwa Muhammad itu
adalah Rasul Allah, mendirikan shalat,

Secara arti kata, lafaz haji yang berasal
dari bahasa arab # bararti bersengaja. Dalam
diantara
adalah menziarahi ka’bah dengan melakukan

artian terminologis rumusannya
serangkaian ibadah di Masjidil Haram dan
sekitarnya, baik dalam bentuk haji
umrah.(Syarifuddin 2003, 58-59)

Haji merupakan salah-satu dari lima
rukun Islam dan ibadah yang tidak dapat
dipisahkan dengan agama. Jika ada seseorang
yang mengingkarinya, ia telah kafir dan keluar

atau

dari Islam.
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Menurut  pendapat yang  dipilih
mayoritas ulama, ibadah haji diwajibkan pada
tahun ke-6 H, (Sabiq 2013, 1). Haji tidak wajib
dilakukan berulang-ulang. Haji hanya wajib
dilakukan sekali seumur hidup
manusia, kecuali jika seseorang bernazar
untuk haji, maka ia wajib melaksanakan
nazarnya itu. Melakukan haji lebih dari satu
kali merupakan sesuatu yang sunnabh.

Hadist Ibnu Majah 2877 dari Az-Zuhri,
Abu Sinan dan Ibnu Abbas r.a, bahwa Al-Aqra’
bin Habis bertanya kepada Rasulullah SAW.:

dalam
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Telah menceritakan kepada kami Ya’'qub
bin Ibrahim Ad-Dauraqji; telah
menceritakan kepada kami Yazid bin
Husain dari Az-Zuhri dari Abu Sinan,
Dari Ibnu Abbas radiyallahuanhu. Bahwa
Al-Aqgra’ bin Habis bertanya kepada Nabi
Saw. “Wahai Rasulullah, apakah haji itu
wajib dilaksanakan setiap tahun atau
sekali saja seumur hidup?” Rasulullah
menjawab : Haji itu wajib hanya sekali.
Maka barangsiapa mampu, maka
hendaknya melaksanakan haji yang
sunnah.

Apabila ditinjau dari segi definisi haji
secara etimologi berarti tujuan, maksudnya
menyengaja, sedangkan menurut syara’ ialah
mengunjungi baitullah dengan sifat yang
tertentu, disertai dengan perbuatan-perbuatan
tertentu pula (Ash-Shiddieqy 1994, 4). Haji
adalah perjalanan menuju Mekah dengan
tujuan untuk melaksanakan tawaf, sa’i, wukuf
(bermalam) di Arafah dan beberapa ibadah
yang lain sebagai bentuk pemenuhan atas
perintah Allah SWT dan demi mendapatkan
ridha-Nya (Sabiq 2015, 2)

Ibadah haji hanya diwajibkan pada
hamba yang memiliki kemampuan untuk

melaksanakan perjalanan ke  Baitullah.

Kemampuan atau kesanggupan sebenarnya
telah menjadi salah satu syarat dari haji dan
kesanggupan (Istitha’ah)

Mampu yang merupakan salah satu
syarat wajib haji dapat terwujud apabila calon
jamaah haji mempunyai badan sehat, Jika
seseorang tidak mampu melaksanakan haji
karena faktor lanjut usia, pikun, atau sakit
yang parah maka ia wajib meminta orang lain
untuk melakukan haji sebagai ganti darinya
jika ia memiliki harta. Kemudian jalan menuju
Mekah aman, baik aman bagi dirinya maupun
bagi hartanya.

Jika seseorang khawatir dirinya diserang
penjahat atau terkena bencana atau khawatir
hartanya dirampas, maka ia bukanlah orang
yang mampu untuk melaksanakan haji.
Kemudian memiliki bekal dan kendaraan.
Berkaitan dengan bekal, seseorang harus
memiliki harta yang dapat ia gunakan menjaga
kesehatan tubuhnya dan
keluarganya, lebih dari kebutuhan pokok yang
berupa pakaian, tempat tinggal, kendaraan,
dan alat-alat kerja hingga pelaksanaan haji
selesai dan kembali ke kampung halaman.

Berkaitan dengan kendaraan, ia harus
mampu pergi ke tanah suci dan pulang ke
kampung halaman, baik melalui darat, laut
maupun udara (Sayyid Sabiq 2013, 9-11).
Dalam hal ini penundaan keberangkatan
jamaah haji yang sedang terjadi di Indonesia,
Khususnya di Sumatera Barat termasuk
masalah dalam istitha’ah atau kemampuan.
Karena seseorang
kemampuan melaksanakan ibadah haji baik
itu dari segi fisik, maupun kendaraan dan
biaya yang cukup.

Tetapi
melaksanakannya dengan adanya penundaan
keberangkatan dari wilayahnya. Hal ini bisa
dilihat dari sistem waiting list (daftar tunggu)
calon jamaah haji yang sedang diberlakukan
sekarang ini. Berikut data calon jamaah haji
yang masuk dalam daftar tunggu (waiting list).

Dengan adanya daftar tunggu inilah
orang yang sudah memiliki kemampuan atau
kesanggupan untuk melaksanakan ibadah haji
harus menunggu waktu keberangkatan yang

mencukupi

setelah memiliki

mereka belum bisa
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sangat lama sesuai dengan Kketetapan dari
Kementerian Agama.

Tabel 1

Waiting List Keberangkatan Jamaah Haji 2017

No Provinsi Kuota Wa?ting
List
1 | Aceh 4.359 2038
2 | Sumatera Utara 8.292 2029
3 | Sumatera Barat 4.597 2031
4 | Riau 5.030 2032
5 | Jambi 2.900 2035
6 | Sumatera Selatan 6.988 2030
7 | Lampung 7.020 2029
8 | DKIJakarta 7.891 2032
9 | Jawa Tengah 30.225 2035
10 | DI Yogyakarta 3.132 2036

Sumber:  http://webhaji.com.info/daftar-jumlah-

waiting-list-keberangkatan-jamaah-haji.html, 2017

Kata istita’ah dalam surat Ali-Imran ayat
97 menjadi perbincangan di kalangan ulama.
Dalam memberikan penjelasan istithd’ah
(kesanggupan) untuk mengerjakan ibadah
haji.

METODE

Metode yang digunakan dengan
penelitian Kkepustakaan (library research)
dengan menelaah kitab-kitab Mazhab Hanafi,
Maliki, Syafi'i dan Hanbali yang berkaitan
dengan topik tersebut. Di antara karya Mazhab
Hanafi yang dijadikan rujukan adalah al-
Banayah Fi Syarh al-Hidayah, kitab Mazhab
Maliki yang dijadikan rujukan adalah Muntaqa
Syarah Muwatta’, Mazhab Syafi'i yang
dijadikan rujukan adalah Al-Umm dan Mazhab
Hanbali yang dijadikan rujukan adalah al-
Mughni. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode tarjih.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Istitha’ah berasal dari akar kata ta’a,
yati'u, tau’an. Secara etimologis berarti taat,
patuh dan tunduk. Istitha’ah merupakan salah-
satu pecahan kata ta’a dalam bentuk kata
benda yang  berarti kemampuanatau
kesanggupan. Istitha’ah berarti keadaan
seseorang untuk melakukan sesuatu yang
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diperintahkan syarak sesuai dengan
kondisinya.
Tabel 2
Daftar Kuota Haji Reguler Masing-Masing Provinsi
L Kuota
No Provinsi Jumlah
Jamaah TPHD
1 Aceh 4.359 34 4.393
2 Sumatera Utara 8.292 64 8.356
3 Sumatera Barat 4.597 31 4.628
4 | Bengkulu 1.630 11 1.641
5 | Riau 5.030 34 5.064
6 | Jambi 2.900 19 2.919
7 Kepulauan Riau 1.286 9 1.295
8 Kal. Barat 2.510 17 2.527
9 | Sumatera Selatan 6.988 47 7.35
10 | Bangka Belitung 1.062 7 1.069
11 | Lampung 7.020 54 7.074
12 | DKI Jakarta 7.891 61 7.952
13 | Banten 9.420 73 9.493
14 | Jawa Barat 38.593 259 38.852
15 | Jawa Tengah 30.225 254 30.479
16 | DI Yogyakarta 3.132 26 3.158
17 | Jawa Timur 35.035 235 35.270
18 | NTT 665 5 670
19 | Bali 695 5 700
20 | NTB 4476 38 4.514
21 | Kal. Tengah 1.603 14 1.617
22 | Kal. Selatan 3.799 32 3.831
23 | Kal. Timur 2.987 25 3.012
24 | Sul. Utara 709 6 715
25 | Sul. Tengah 1.983 17 2.000
26 | Sul.Selatan 7.248 48 7.296
27 | Sul. Tenggara 2.012 14 2.026
28 | Gorontalo 974 7 981
29 | Sul.Barat 1.448 10 1.458
30 | Maluku 1.083 7 1.090
31 | Maluku Utara 1.073 7 1.080
32 | Papua 1.073 7 1.080
33 | PapuaBarat 720 5 725
Jumlah 202.518 1.482 204.000
Tabel 3
Daftar Kuota Haji Khusus
No Uraian Jumlah
1 | Jamaah Haji 15.663
2 | Petugas Haji Khusus
2.a. | Pengurus PIHK 756
2.b. | Pembimbing Ibadah 378
2.c. | Dokter 189
2.d | Pengurus Asosiasi 14
Jumlah 17.000

[stitha’ah berkaitan dengan Kuota,
karena seseorang
kemampuan, belum tentu langsung berangkat
dengan adanya daftar tunggu. Kuota ibadah
haji yang ditetapkan Kementrian Arab Saudi

setelah memiliki
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lima tahun terakhir dari tahun 2013-
2016tetap yaitu 168.800 orang. Sebelumnya
pada tahun 2012 kuotanya 221.000 orang.
pada tahun 2013 Adanya pemangkasan kuota
dasar sebesar 42.200 orang karena proyek
perluasan Masjidil Haram. Sedangkan kuota
haji pada tahun 2017 berdasarkan KMA No. 75
tahun 2017 adalah 221.000 orang, yang terdiri
dari kuota haji reguler sebanyak 204.000
orang, 202.518 orang untuk kuota jamaah haji
reguler dan 1.482 orang kuota untuk petugas
haji daerah. dan kuota haji khusus sebanyak
17.000 orang. 15.663 orang untuk jamaah dan
1.337 orang untuk petugas haji khusus.

Pada prinsipnya istitha’ah dalam ibadah
haji terdiri dari empat hal, yaitu kemampuan
fisik, keamanan dalam perjalan, bekal dan
transportasi.

Mampu yang merupakan salah satu
syarat wajib haji dapat terwujud apabila calon
jamaah haji mempunyai badan sehat, Jika
seseorang tidak mampu melaksanakan haji
karena faktor lanjut usia, pikun, atau sakit
yang parah maka ia wajib meminta orang lain
untuk melakukan haji sebagai ganti darinya
jika ia memiliki harta. Kemudian jalan menuju
Mekah aman, baik aman bagi dirinya maupun
bagi hartanya. Jika seseorang khawatir dirinya
diserang penjahat atau terkena bencana atau
hartanya dirampas, maka ia
bukanlah orang yang mampu
melaksanakan haji. Kemudian memiliki bekal
dan kendaraan. Berkaitan dengan bekal,
seseorang harus memiliki harta yang dapat ia
gunakan menjaga kesehatan tubuhnya dan

khawatir
untuk

mencukupi keluarganya, lebih dari kebutuhan
pokok yang berupa pakaian, tempat tinggal,
kendaraan, dan alat-alat kerja hingga
pelaksanaan haji selesai dan kembali ke
kampung dengan
kendaraan, ia harus mampu pergi ke tanah
suci dan pulang ke kampung halaman, baik
melalui darat, laut maupun udara. (Sayyid
Sabiq 2013,9-11)

Menurut pendapat Mazhab Hanafi dalam
kitab al-Banayah Fi Syarh al-Hidayah,
istitha’ah adalah:

halaman. Berkaitan
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(Abi Muhammad Mahmud bin
Ahmad al’Aini 1990, 11-17)

Syarat haji itu harus kemampuan
perbekalan dan transportasi yaitu
sebanyak yang bisa dia sewa, belahan
dari unta atau unta jenis ra’su zamilah,
kadar nafkah yang dibutuhkan adalah
untuk pergi dan pulang, karena Nabi
Muhammad SAW ditanya tentang
perjalanan ke haji itu. Beliau menjawab
perbekalan dan transportasi. Kalau
seandainya dia hanya sanggup
menyewanya sebagian, maka tidak wajib
atasnya haji, karena dua orang yang
saling ugbah itu jika saling bergantian
tidak mendapatkan transportasi
sepanjang perjalanan dan disyaratkan
juga (perbekalan dan kendaraan) itu
terlepas dari kebutuhan untuk
akomodasi (tempat tinggal). Adapun
yang berkaitan dengan hal-hal yang
harus seperti pelayan, perabot rumah
dan pakaiannya, juga harus dimilikinya
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terlebih dahulu, terlepas dari tadi
(perbekalan dan transportasi). Karena
hal-hal ini membuat semua harta tadi
telah dipakai untuk kebutuhan yang
primer. Dan disyaratkan juga terlepas
dari nafkah keluarganya sampai waktu
dia kembali, karena nafkah itu adalah
hak vyang harus diberikan kepada
perempuan (istri) dan hak seorang
hamba itu didahulukan dari hak Allah
sesuai dengan keadaannya tadi. Dan
tidak termasuk syarat wajib bagi ahli
makkah dan sekitar makkah
transportasi, karena Kkesulitan tidak
menimpa mereka dalam pelaksanaan
haji. Sama dengan orang yang berjalan
pergi jum’at, tapi harus ada keamanan di
jalan. Karena kesanggupan tidak ada
tanpa adanya keamanan tadi, kemudian
dikatakan aman ini adalah syarat wajib
sehingga tidak harus diwasiatkan ketika
tidak mampu dilakukan. Ini
diriwayatkan dari Abi Hanifah. Dan
dikatakan dia (aman di perjalanan)
adalah syarat ada (kewajiban untuk
melaksanakan), bukan syarat wajib,
karena Rasulullah menafsirkan firman
Allah istitha’ah dengan perbekalan dan
transportasi bukan selainnya. Berkata
juga pengarang yang menjadi
pertimbangan bagi perempuan, ada bagi
perempuan tadi mahramnya yang
berhaji dengannya atau dengan suami.”

Dari pendapat diatas Mazhab Hanafi
berpendapat  bahwa  istitha’ah  adalah
perbekalan dan kendaraan (transportasi).
Sebanyak yang bisa disewa. Kalau seandainya
hanya bisa menyewa sebagian maka tidak
wajib atasnya haji. Karena jika dua orang
saling bergantian dia tidak dapat transportasi
selama di perjalanan. Kadar nafkah yang
dibutuhkan adalah untuk pergi dan pulang.
Kemudian terlepas dari nafkah keluarga
sampai ia kembali. Dan disyaratkan juga
perbekalan dan kendaraan tadi terlepas dari
akomodasi (tempat tinggal), pelayan, perabot
rumah dan pakaian harus dimiliki terlebih
dahulu terlepas dari perbekalan dan
kendaraan tadi. Kemudian bagi ahli Mekkah
dan sekitarnya tidak disyaratkan adanya
transportasi. Tetapi harus ada keamanan di
perjalanan. Karena kesanggupan tidak ada

Konsep Istitha’ah dalam Ibadah Haji

tanpa adanya keamanan tadi, kemudian
dikatakan aman ini adalah syarat wajib
sehingga tidak harus diwasiatkan ketika tidak
mampu dilakukan. Kemudian aman dalam
perjalanan merupakan syarat ada (kewajiban
untuk melaksanakan) bukan syarat wajib. Dan
perempuan disyaratkan didampingi oleh
mahramnya.

Perbekalan dan kendaraan menurut
Mazhab Hanafi berargumen dengan hadist
dari Daraqutni dari Ibnu Abas:
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Dari Ibnu Abbas dikatakan ‘wahai
Rasulullah apakah haji itu tiga tahun?
beliau bersabda ‘tidak’, maka apa itu
Jalan Allah? Beliau bersabda perbekalan
dan kendaraan.

Hadist Anas dari Riwayat oleh Imam
Hakim pada kitab mustadraknya:
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Dari Anas diriwayatkan oleh Imam
Hakim pada kitab Mustadraknya dari
sa’id bin Abu ‘Arubah dari Qatadah dari
Anas tentang perkataan Allah
(Mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi)
orang yang sanggup Mengadakan
perjalanan ke Baitullah), dikatakan
wahai Rasulullah apa itu Sabil?,
Rasulullah bersabda perbekalan dan
kendaraan.

Hadist dari Aisyah ra diriwayatkan dari
Daraqutni :
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Dari Aisyah Ra diriwayatkan dari
Daruqutni, beliau berkata salah seorang
laki-laki ~ yang  bertanya  kepada
Rasulullah Saw tentang perkataan Allah
(Mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi)
orang yang sanggup Mengadakan
perjalanan ke  Baitullah) beliau
bersabda: Sabil itu adalah perbekalan
dan kendaraan.

Kemudian Hadist dari Jabir yang
diriwayatkan Daruqutni juga, dari Amru bin
Dinar dari Jabir Ibn Abdillah dengan lafaz yang
sama dengan hadist Aisyah. Dari Ibnu Mas’ud
Ra diriwayatkan dari Daruqutni juga dari
riwayat Ibrahim dari Himad ibn Abi Sulaiman,
berkata Ibrahim dari Algamah dari Ibn
Mas’'ud dengan lafaz yang sama dan dari
Abdullah bin Amru bin Ash dengan lafaz yang
sama.

Dari dalil-dalil yang dikemukakan
Mazhab Hanafi diatas bisa diambil kesimpulan
istitha’ah adalah perbekalan,
kendaraan dan keamanan dalam perjalanan.
Aman dalam perjalanan disini maksudnya
secara umum selamat melakukan perjalanan
di sekitar itu. Walaupun tempat mereka
dibatasi laut untuk sampai ke Mekkah.

Mengenai keamanan adalah syarat wajib
menurut riwayat dari Ibnu Syuja’ dari Abi
Hanifah sebagian orang mengatakan itu adalah
syarat wajib dalam satu riwayat. Imam Syafi’i,
Imam Kurkhi dan Abu Hafaz Al kabir dari
Sahabat kami (sehingga tidak harus dia
mewasiatkan ketika tidak melaksanakan) ini
diriwayatkan dari Abi Hanifah. Kalau
seandainya keamanan tidak didapatkan dalam
perjalanan maka tidak wajib baginya
melaksanakan  haji dan tidak boleh
diwasiatkan walaupun dia mempunyai harta

bahwa

yang banyak. Karena aman dalam perjalanan
adalah syarat wajib haji. (Al’aini 1990, 15)

Imam Malik dalam kitabnya Muntaqa
Syarah Muwatta’. Istitha’ah adalah:
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(Abu al-Walid al-Bajdi 1999, 342)
[stithd@’ah yaitu kemampuan untuk
sampai ke baitullah tanpa keluar dari
kebiasaannya yang demikian itu
berbeda-beda dengan perbedaan
keadaan manusia maka orang yang
kebiasaannya berjalan kaki dan ia
mampu untuk sampai ke Baitullah
dengan berjalan kaki ia telah wajib
menunaikan ibadah haji meskipun tidak
ada kendaraan dan orang yang
kebiasaannya meminta-minta kepada
manusia dan memungkinkan untuk
sampai ke Baitullah ia telah wajib
menunaikan ibadah haji meskipun tidak
ada perbekalan.

Berdasarkan pernyataan Imam Malik di
atas dapat disimpulkan bahwa istitha’ah
adalah sesuatu yang diusahakan dalam
perjalanannya untuk haji yaitu sehat jasmani
dan kuat bagi orang yang mampu untuk
berjalan. Orang yang tidak mampu untuk
berjalan maka adanya kendaraan hanya
sebagai tambahan atas sehat badan dan kuat.
(‘Abdullah t.th, 377)

Di dalam kitab Bidayatul Mujtahid, Imam
Malik berkata:

_&a)_.u o A.:-\)H 2929 w&awbu“\ o Al dbj
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(Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad
ibn Rusydi Al-Qurthubi al-Andalusi t.th, 233)
Imam Malik berkata: barang siapa yang
mampu untuk berjalan maka adanya
kendaraan tidak menjadi syarat wajib
bagi haji bahkan ia telah wajib
menunaikan ibadah haji begitu pula
adanya perbekalan tidak termasuk
syarat istitha’ah jika ia termasuk dari
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orang yang mungkin untuk berusaha
dalam perjalanannya walaupun dengan
meminta-minta.

Pernyataan Imam Malik  diatas

mengungkapkan bahwa orang yang sanggup
berjalan kaki wajib melaksanakan ibadah haji
meski tidak memiliki kendaraan. Demikian
juga orang yang tidak mempunyai bekal, wajib
melaksanakan ibadah haji apabila dia bisa
mencari bekal meskipun itu dengan cara
meminta-minta.

Imam Malik berkata: jika ia cacat, maka
gugurlah kewajiban hajinya, baik ia mampu
membayarkan sejumlah harta kepada orang
lain untuk mengganti hajinya, pada dasarnya
orang cacat tidak wajib melaksanakan haji.
Jika ia telah wajib haji kemudian lumpuh,
gugur pula kewajiban hajinya dan ia tidak
boleh dihajikan oleh orang lain selama ia
hidup. Akan tetapi, jika ia berwasiat dihajikan
setelah ia meninggal, ia harus dihajikan
(dengan biaya yang diambil) dari sepertiga
harta peninggalannya dan hal tersebut
merupakan ibadah sunnah baginya. Ini
berdasarkan firman Allah Surat An-Najm ayat
39:

o Ll Ll e 3
Dan bahwasanya seorang manusia tiada

memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.

Allah memberitahukan bahwa seseorang
tidak memperoleh apapun selain apa yang dia
usahakan saja. Orang yang mengatakan bahwa
dirinya telah mengusahakannya melalui orang
lain berarti dia telah bertentangan dengan
zahir ayat yang berbunyi “mengerjakan haji
adalah kewajiban manusia terhadap Allah”
karena orang ini dianggap tidak memiliki
kemampuan. Haji sendiri maksudnya adalah
kesengajaan orang yang diberikan beban
(mukallaf) untuk menuju Baitullah sendiri.
Selain itu haji adalah ibadah yang tidak dapat
diwakilkan  meski ia  tidak mampu
melakukannya, sama seperti Ibadah Shalat.
(Syaikh Imam Al-Qurthubi 2008, 383)

Menurut Imam Malik istitha’ah itu hanya
mencakup kesehatan jasmani, meskipun ia

Konsep Istitha’ah dalam Ibadah Haji

tidak mempunyai perbekalan dan kendaraan.
Maka ia sudah mempunyai kewajiban
menunaikan ibadah haji. Dalil-dalil yang
digunakan Imam Malik yaitu:
Merujuk kepada Al-Qur’an dalam surat
Ali ‘Imran ayat 97:
B AR HETAGS ) sl (i B SR 4
o A5 8 bl o) L e e
el

Mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi)
orang yang sanggup Mengadakan
perjalanan ke Baitullah.

Ayat ini menjelaskan bahwa istitha’ah
tidak khusus untuk perbekalan dan kendaraan
saja. Jika seseorang berkata: sesungguhnya
Nabi Saw. telah menjelaskan ayat tersebut
sesuai dengan kata nabi “perbekalan dan
kendaraan”. Maka Imam Malik menjawab
:sesungguhnya istitha’ah dalam ayat tersebut
masih membutuhkan penafsiran.

Hadits Ibn Wahab
o J KA e el ) Gl oy ) s 95
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Ibnu Wahab, Ibnu Qasim, Asyhab
meriwayatkan dari Malik, bahwasanya
dia pernah ditanyai mengenai ayat
tersebut, dia berkata: ‘Manusia itu
terhadap ibadah haji disesuaikan dengan
kemampuan dan kemudahan mereka.
’Asyhab berkata kepada Malik:" Apakah
maksudnya adalah perbekalan dan
kendaraan?’ Dia menjawab: ‘Demi Allah
tidak, apa yang dimaksud pada riwayat
itu hanyalah sebatas kemampuan diri
manusia. Terkadang seseorang memiliki
bekal dan kendaraan, namun dia tidak
dapat berjalan, atau yang lainnya
mungkin dapat berjalan diatas tumpuan
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kedua kakinya (Abu Bakar Muhammad
Ibn Abdullah, 377).

Sesungguhnya  qiyas  menghendaki
bahwasanya ibadah tidak dapat
digantikan oleh seseorang dari orang
lain. Maka sesungguhnya tidak shalat
seseorang menggantikan orang lain dan
tidak berzakat seseorang menggantikan
orang lain (Walid al-Bajdi 1999, 342)

Dari dalil-dalil diatas dapat disimpulkan
bahwa Imam Malik menafsirkan istitha'ah
dengan memungkinkan seseorang sampai ke
Baitullah yaitu sehat jasmani. Oleh karena itu,
tidak boleh menggantikan haji orang lain.

Imam Asy-Syafi'i dalam kitabnya Al-
Umm mengatakan bahwa istitha’ah itu adalah:

Sileast ol 5 2l 1 A army L 36
05 o sl dle e losly Koy adiies Jo)) o5
D g 08 b ased e 050y &b sl
S lyias u)<: ot ey aud 5F w3 Sy
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L f 1o 050 s8 ot dans oprls o ok
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Imam Syafi'i berkata: istitha’ah itu ada
dua macam. Pertama, seseorang yang
mempunyai kemampuan badan dan
biaya yang cukup untuk haji.
Kemampuan (istithd’ah) semacam ini
adalah kemampuan yang sempurna;
karena itu, ia sudah wajib haji. Dalam
kondisi semacam itu, tidak ada pilihan
lain kecuali ia harus melaksanakan haji
sendiri. Kedua, ia kurus(sakit) badannya
hingga tidak mampu naik kendaraan,
maka ia berhaji diatas kendaraan di kala
mampu; sedangkan jika ia mampu
menyuruh orang yang taat kepadanya
untuk  menghajikannya, atau  ia
mempunyai biaya dan mendapatkan
orang yang mau dibayar untuk
menghajikannya, orang seperti ini
termasuk orang yang diwajibkan haji,

sebagaimana orang yang mampu haji
sendiri (Imam Abi Abdullah Muhammad
Ibnu Idris Asy-Syafi’i 1971,123).

Jika seseorang memiliki bekal dan
kendaraan maka ibadah haji menjadi wajib
bagi dirinya sendiri. Jika tidak ada bekal dan
kendaraan atau salah satu dari keduanya maka
gugurlah kewajiban menunaikan ibadah haji.
Dia tidak diwajibkan menunaikan ibadah haji
meski mampu berjalan dan mendapatkan
bekal, atau mampu memperoleh bekal di
perjalanan dengan melakukan kerajinan atau
yang lainnya. Bahkan haji dengan berjalan kaki
bagi orang yang kemampuannya hanya
berjalan kaki hukumnya mubah bukan wajib.
Adapun jika memperoleh bekal dengan cara
meminta-minta kepada orang lain selama
perjalanan maka makruh baginya menunaikan
ibadah haji. (Syaikh Imam Qurthubi, 384)

Imam Syafi'i merupakan ulama yang
mengatakan bahwa istitha’ah itu adalah
adanya perbekalan dan kendaraan selama
perjalanan ke Baitullah baik pergi maupun
pulang. [a berargumen dengan hadits Nabi:
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Dari Anas ra. Dari Nabi Saw. Mengenai
firman Allah Ta’ala: ‘dan kewajiban
manusia terhadap Allah, naik haji ke
Baitullah, yakni bagi siapa yang sanggup
berjalan kepadanya. ‘Beliau ditanyai
orang: "wahai Rasulullah, apakah yang
dimaksud dengan ‘berjalan’ itu? Maka
Nabi menjawab: “perbekalan dan
kendaraan (An-Nawawi, 1561).

Dalam kitab Hasyiyahu [I’anathu al-
Thalibin ‘Ala Hilli Alfazh Fath al-Mu’in
karangan Abu Bakar Utsman bin Muhammad
Syatha al-Dimyathi Al-Syafi’i, dijelaskan bahwa
istitha’ah juga menyangkut keamanan dalam
perjalanan:
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Dan syarat wajib juga aman dalam
perjalanan atas diri sendiri, harta
walaupun hanya dari copet (orang yang
melihat-lihat manusia di jalan kemudian
mengambil barang mereka) dan sedikit
harta yang diambil. Dan umumnya
selamat dalam perjalanan bagi yang
berlaut. Jika umumnya (biasanya) terjadi
kebinasaan karena gelombang ombak
pada beberapa keadaan atau samam
antara peluang selamat dan bahaya,
maka tidak wajib haji bahkan
diharamkan menaiki kapal baginya dan
bagi yang lain. Syarat wajib bagi
perempuan adalah semua syarat yang
telah disebutkan dan ditambahi dengan
adanya mahram atau suami atau
perempuan-perempuan yang dipercaya
walaupun dia seorang budak. Hal ini
disebabkan haramnya bersafar atas
mereka walaupun perjalanan pendek.
Jika ia berada dalam kelompok yang
besar, maka atasnya (tiada kewajiban)
keluar bersama perempuan-perempuan
yang dipercaya untuk melaksanakan
ibadah wajib. Ia tidak boleh keluar untuk
melaksanakan ibadah sunat. Walaupun
hal ini dilakukan bersama perempuan
yang banyak walaupun perjalanan
pendek (Al-Dimyathy al-Syafi'i t.th, 283-
284).

Dari keterangan di atas dapat dipahami
bahwa Imam Syafi'i menafsirkan istitha’ah itu
dengan adanya perbekalan, kendaraan dan
keamanan dalam perjalanan. Maka orang yang
sudah mempunyai perbekalan baik untuk
dirinya maupun keluarga yang
ditinggalkannya dan mempunyai kendaraan

sendiri

yang bisa mengantarkannya ke Baitullah
sampai ia kembali lagi nantinya dan keamanan

Konsep Istitha’ah dalam Ibadah Haji

dalam perjalanan, maka ia wajib menunaikan
ibadah haji.

Menurut pendapat mazhab Hanbali
dalam kitabnya Al-Kafi Fi Figh Al-Imam
Ahmad bin Hanbal, istitha’ah adalah :
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Kesanggupan bagi yang berasal dari
tempat jauh: bekal dan tunggangan
(transportasi), sebagaimana
diriwayatkan oleh Ibnu Umar: telah
datang seorang laki-laki kepada Nabi
dan berkata : wahai Rasulullah apa yang
mewajibkan haji? Rasulullah bersabda:
(bekal dan tunggangan). Imam turmizi
berkata: hadis ini hasan, karena
kesanggupan tersebut terkait jarak,
maka disyaratkan wajibnya bekal dan
tunggangan seperti halnya jihad. Dan
Bekal: adalah sesuatu yang dibutuhkan
seperti makanan, minuman dan pakaian
(untuk pergi) dan pulang. Jika semuanya
lengkap untuk pergi tapi tidak ada yang
untuk kembali tidak diwajibkan haji,
karena adanya mudharat dan kesulitan,
dan berpisah dari keluarga dan
kehidupannya dalam perjalanannya. Dan
apabila dia mendapatkan apa yang
cukup untuk berpergian dan pulang
dengan penilaian yang semisal baik itu
dalam keadaan tinggi atau rendah
berarti dia memiliki harta yang cukup
dalam pandangan manusia pada zaman
dia hidup untuk berpergian dan pulang
atau dia juga memiliki kelebihan dan
tidak akan mengurangi hartanya
sedikitpun maka wajib baginya untuk
melaksanakan perjalanan. Dan
diperhitungkan juga dalam bentuk
kesanggupan ini adalah air dan nanti
juga untuk binatang-binatangnya di
rumah-rumah jalanan sebagaimana yang
berlaku pada saat itu. Dan dia tidak
dibebankan untuk membawa apa yang
dibutuhkan di perjalanan tadi dari
rumahnya karena itu akan menyusahkan
yang tidak mungkin untuk dibebankan
kepada seseorang dan diperhitungkan
juga kemampuan dia untuk menjaga
bekal dan air itu, karena dia tidak
mungkin terlepas dari itu. Dan
disyaratkan juga adanya tunggangan

yang sesuai untuk melakukan perjalanan
itu baik dia beli, atau dia sewa (rental)
dan apa yang dibutuhkan untuk
perjalanan dari alat-alat yang sesuai
semacam unta sebagaimana yang
berlaku kebiasaan manusia dan apa yang
tidak takut untuk terjerumus kepadanya.
Maksudnya segala yang berkaitan
dengan tunggangan tadi sesuatu yang
lebih dari yang dia butuhkan untuk
membayarkan hutang yang harus
dibayarkan sekarang atau yang sampai
jatuh temponya dan nafkah keluarganya
sampai dia kembali .begitu juga apa yang
dibutuhkan dalam perjalanan tadi dari
tempat tinggal atau pembantu. Karena
wajib ini berkaitan dengan hak seorang
manusia. Maka lebih utama untuk
memberikannya seperti nafkah dirinya
dan ketika dia butuh menikah karena
takut berbuat maksiat selama perjalanan
tadi didahulukan nikah dulu karena hal
yang berkaitan dengan nikah wajib
untuk menolak datangnya
kemudharatan dari dirinya, maka sama
nikah tadi dengan nafkah. Jika dia tidak
takut untuk jatuh kepada sifat asusila
maka wajib baginya haji. Dan karena ini
adalah sunnah maka dia tidak bisa
menggugurkan haji yang hukumnya
wajib. Dan jika dia memiliki rumah
(tempat tinggal) yang butuh kepada
orang yang tinggal atau pembayarannya
atau nafkah keluarganya atau barang-
barang yang bisa hilang untungnya
karena dia butuh kepada hal itu dan juga
mempunyai alat-alat produksi yang
butuh juga kepadanya atau buku-buku,
maka tidak wajib baginya berpaling dari
haji karena dia itu tidak mungkin
terlepas dari hal tadi. Maka hal-hal yang
disebutkan tadi sama dengan nafkah dan
siapa yang memiliki kelebihan dari
kebutuhannya atau dia juga memiliki
rumah, tempat tinggal yang luas cukup
untuk sebagiannya, maka dia wajib
untuk  membelanjakan maka dia
gunakan itu untuk kebutuhan haji
dengan syarat lebih. Jika dia tidak
memiliki harta maka diapun korbankan
apa yang ada atau digantikan oleh
anaknya atau selain itu berupa harta
untuk berhaji dengannya. Tidak harus
dia menerima hal tadi walaupun dikasih
oleh anaknya untuk haji dengannya.
Tidak harus baginya menerima, karena
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pada hal tadi itu ada kesanggupan,
kesulitan. Maka tidak harus dia
menerima bantuan tadi untuk pergi haji
walaupun orang yang memberikan itu
terlepas dari dia/orang asing (Abdullah
bin Qudamah Almaqdisy,1992: 423).

Mazhab Hanbali mengatakan bahwa

istitha’ah  adalah memiliki bekal dan
kendaraan (transportasi). Mereka berargumen
dengan hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu
Umar:

oo s ade il o A1) oy #le 1 0B e ) )
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Diriwayatkan oleh Ibnu Umar :telah
datang seorang laki-laki kepada Nabi
dan berkata : wahai Rasulullah apa yang
mewajibkan haji? Rasulullah bersabda:
(bekal dan kendaraan). (Abdullah bin
Qudamah Almaqdisy, 1992: 423)

Diriwayatkan Daruqutni dengan sanad
dari Jabir dan Abdullah Ibn Umar, Amru bin
Ash, Anas dan Aisyah Ra:
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Sesungguhnya Nabi Saw ditanya apa itu
Sabil? Beliau bersabda (bekal dan
kendaraan).

Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu
Umar dan Tirmidzi:
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“Telah datang seorang laki-laki kepada
Nabi Saw dan berkata wahai Rasulullah
‘siapa yang diwajibkan haji?’ Rasulullah
bersabda (bekal dan kendaraan)

Riwayat Imam Ahmad telah
menyampaikan hadis kepada kami dari Yunus
dari Hasan ketika ayat ini turun g ol Je 4 5
s 4l glaiulie uli“seorang laki-laki berkata
“Ya Rasulullah apa itu sabil? Rasulullah
bersabda perbekalan dan kendaraan. "Karena
ibadah haji adalah ibadah yang berkaitan
dengan menempuh jarak yang jauh. Maka
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disyaratkan untuk kewajibannya yaitu
perbekalan dan kendaraan sebagaimana jihad.
(Qudamah, 169-170)

Berdasarkan pendapat Mazhab Hanbali
diatas bisa disimpulkan bahwa istitha’ah
adalah adanya perbekalan dan kendaraan.

Berdasarkan pemaparan tentang
pendapat dan dalil-dalil yang digunakan
Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali
bahwa yang menjadi penyebab perbedaan
pendapat tentang istitha’ah
melaksanakan ibadah haji adalah mereka
berbeda dalam memahami kata istitha’ah
dalam surat Ali-Imran ayat 97 gz Ul e & 5
Mo ) U] (a

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa
istitha’ah dalam ayat adalah
perbekalan dan Kkendaraan kemudian di
tambah dengan keamanan dalam perjalanan.
Aman dalam perjalanan disini maksudnya
secara umum selamat melakukan perjalanan
di sekitar itu. Walaupun tempat mereka
dibatasi laut untuk sampai ke Mekkah.

Mengenai keamanan adalah syarat wajib

dalam

tersebut

menurut riwayat dari Ibnu Syuja’ dari Abi
Hanifah sebagian orang mengatakan itu adalah
syarat wajib dalam satu riwayat. Imam Syafi’i,
Imam Kurkhi dan Abu Hafaz Al kabir dari
Sahabat kami (sehingga tidak harus dia
mewasiatkan ketika tidak melaksanakan) ini
diriwayatkan dari Abi Hanifah. Kalau
seandainya keamanan tidak didapatkan dalam
perjalanan maka tidak wajib baginya
melaksanakan  haji dan tidak boleh
diwasiatkan walaupun dia mempunyai harta
yang banyak. Karena aman dalam perjalanan
adalah syarat wajib haji. (Abi Muhammad
Mahmud bin Ahmad al’Aini 1990, 15)

Mazhab Maliki menafsirkan istitha’ah
dengan memungkinkan seseorang sampai ke
Baitullah yaitu sehat jasmani. Oleh karena itu,
tidak boleh menggantikan haji orang lain. Ayat
menjelaskan bahwa istitha’ah tidak khusus
untuk perbekalan dan kendaraan saja. Jika
seseorang berkata: sesungguhnya Nabi Saw.
telah menjelaskan ayat tersebut sesuai dengan
kata nabi “perbekalan dan kendaraan”. Maka

Imam  Malik menjawab: sesungguhnya
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istitha’ah dalam ayat tersebut masih
membutuhkan penafsiran.

Mazhab Maliki berargumen dengan
hadits Ibn Wahab yang menjelaskan bahwa dia
pernah ditanyai mengenai ayat tersebut, dia
berkata: ‘Manusia itu terhadap ibadah haji
disesuaikan = dengan  kemampuan dan
kemudahan mereka.” Asyhab berkata kepada
Malik:” Apakah maksudnya adalah perbekalan
dan kendaraan?’ Dia menjawab: ‘Demi Allah
tidak, apa yang dimaksud pada riwayat itu
hanyalah sebatas kemampuan diri manusia.
Terkadang seseorang memiliki bekal dan
kendaraan, namun dia tidak dapat berjalan.
(Abu Bakar Muhammad Ibn Abdullah, 377)

Mazhab Syafi’i memberikan tafsiran
istitha’ah adalah perbekalan, kendaraan dan
aman dalam perjalanan. Jika seseorang
memiliki bekal dan kendaraan maka ibadah
haji menjadi wajib bagi dirinya sendiri. Jika
tidak ada bekal dan kendaraan atau salah satu
dari keduanya maka gugurlah kewajiban
menunaikan ibadah haji. Dia tidak diwajibkan
menunaikan ibadah haji meski mampu
berjalan dan mendapatkan bekal, atau mampu
memperoleh bekal di perjalanan dengan
melakukan kerajinan atau yang lainnya.
Bahkan haji dengan berjalan kaki bagi orang
yang kemampuannya hanya berjalan Kkaki
hukumnya mubah bukan wajib. Adapun jika
memperoleh bekal dengan cara meminta-
minta kepada orang lain selama perjalanan
maka makruh baginya menunaikan ibadah
haji. (Syaikh Imam Qurthubi, 384).

Mazhab Syafi'i berargumen dengan
hadist yang diriwayatkan oleh Anas ra. Dalam
hadits tersebut yang dimaksud dengan
perbekalan disini adalah harta yang ia miliki
yang dapat mengantarkannya untuk pergi haji
berlebih dari kebutuhannya yaitu tempat
tinggal, budak yang akan membantunya, dan
meninggalkan pakaian dan nafkah bagi
keluarga yang akan ditinggalkannya sampai ia
kembali dari haji. (Al-Rafi’i, t.th, 9)

Mengenai kendaraan, syaratnya adalah
yang dapat mengantarkannya pergi dan
pulang kembali, baik dengan menempuh jalan
darat, laut, maupun udara. Hal ini berlaku

terhadap orang yang tidak dapat berjalan kaki,
karena negerinya jauh dari Mekkah. Adapun
yang dekat dari sana dan dapat berjalan kaki,
maka adanya kendaraan tidaklah menjadi
syarat karena jarak yang dekat itu. (Sabiq
2004, 307)

Mazhab Hanbali memberikan tafsiran
istitha’ah dalam ayat tersebut adalah bekal
dan kendaraan. Mereka berargumen dengan
hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar dan
Juga diriwayatkan Daruqutni dengan sanad
dari Jabir dan Abdullah Ibn Umar, Amru bin
Ash, Anas dan Aisyah Ra. Bahwa yang
dimaksud dengan istitha’ah adalah bekal dan
kendaraan.

Implikasi Konsep Istitha’ah Menurut
Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali
terhadap Penundaan Keberangkatan Jamaah
Haji di Sumatera Barat

Penundaan keberangkatan jamaah haji
yang sedang terjadi di Indonesia, khususnya di
Sumatera Barat termasuk masalah dalam
istitha’ah atau kemampuan. Karena setelah
seseorang kemampuan
melaksanakan ibadah haji baik itu dari segi
fisik, perbekalan, kendaraan dan biaya yang
cukup. Tetapi
melaksanakannya dengan adanya penundaan
keberangkatan dari wilayahnya. Hal ini bisa
dilihat dari sistem waiting list (daftar tunggu)
calon jamaah haji yang sedang diberlakukan
sekarang ini.

Dengan adanya daftar tunggu inilah
orang yang sudah memiliki kemampuan atau
kesanggupan untuk melaksanakan ibadah haji
harus menunggu waktu keberangkatan yang
sangat lama sesuai dengan ketetapan dari
kementrian agama.

Dalam hal penundaan keberangkatan
jamaah haji yang sedang terjadi sekarang ini,
setelah dianalisis dari keempat pendapat
Mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali)
tentang konsep istitha’ah dalam melaksanakan
ibadah haji dengan mengemukakan dalil
mereka masing-masing. Jika kita lihat dari
tafsiran mereka tentang istitha’ah dalam surat
Ali-Imran ayat 97. Penundaan keberangkatan

memiliki

mereka belum bisa
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jamaah haji atau bisa disebut dengan sistem
waiting list yang sedang diberlakukan
sekarang ini lebih mengacu kepada pendapat
dari kalangan Mazhab Hanafi dan Syafi'i.
Karena setelah mempunyai bekal dan
kendaraan untuk berangkat haji. Tetapi
mereka belum juga bisa diberangkatkan.
Mazhab Hanafi dan Syafi'i
kemampuan tadi
perjalanan.

Mengenai keamanan adalah syarat wajib
menurut riwayat dari Ibnu Syuja’ dari Abi
Hanifah sebagian orang mengatakan itu adalah
syarat wajib dalam satu riwayat. Imam Syafi’i,
Imam Kurkhi dan Abu Hafaz Al kabir dari
Sahabat kami (sehingga tidak harus dia
mewasiatkan ketika tidak melaksanakan) ini
diriwayatkan dari Abi Hanifah. Kalau
seandainya keamanan tidak didapatkan dalam
perjalanan maka tidak wajib baginya
melaksanakan  haji dan tidak boleh
diwasiatkan walaupun dia mempunyai harta
yang banyak. Karena aman dalam perjalanan
adalah syarat wajib haji. (Abi Muhammad
Mahmud bin Ahmad al’Aini 1990)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa penundaan
keberangkatan jamaah haji di Indonesia
khususnya di Sumatera Barat sesuai dengan
pendapat Mazhab Hanafi dan Syafi'i yang
memberikan konsep istitha’ah adalah bekal,
kendaraan dan aman dalam perjalanan.
Melihat dari banyaknya calon jamaah haji
Indonesia dan jika diberangkatkan seluruhnya
pada tahun mereka melakukan pendaftaran,
maka itu akan mengakibatkan tidak adanya
jaminan perjalanan,
mengingat jamaah haji bukan hanya dari
Negara Indonesia saja. Tetapi masih banyak
dari Negara lain yang ingin melaksanakan
ibadah haji. Jadi, apabila tidak diberlakukan
sistem waiting list pemerintah tidak akan bisa
memastikan  jaminan
perjalanan bagi jamaah haji. Dan itu akan
melebihi kapasitas atau kuota yang sudah
ditetapkan oleh Pemerintah Kerajaan Arab
Saudi yang dituangkan dalam MoU antara
Pemerintah Indonesia dengan Arab Saudi

menambah

dengan aman dalam

keamanan dalam

keamanan dalam

Konsep Istitha’ah dalam Ibadah Haji

tentang persiapan penyelenggaraan ibadah
haji tahun berjalan. Penentuan kuota haji ini
mengacu dari kesepakatan pada Konferensi
Tingkat Tinggi (KTT) Organisasi Konferensi
Islam (OKI) tahun 1987 di Amman dan
Jordania. Tujuan pemerintah dengan adanya
sistem waiting list juga untuk kemaslahatan
bagi jamaah yang akan melaksanakan ibadah
haji. Sesuai dengan kaidah :

Kebijakan pemimpin terhadap
masyarakat bergantung pada maslahat.

SIMPULAN

Faktor penyebab terjadinya perbedaan
pendapat antara Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i
dan Hanbali adalah karena berbeda dalam
menafsirkan kata istitha’ah dalam surat Ali-
Imran ayat 97. Mazhab Hanafi memberikan
tafsiran istitha’ah dengan bekal, kendaraan
dan aman dalam perjalanan. Mazhab Maliki
memberikan tafsiran sehat jasmaniyah itu
dengan berjalan kaki untuk sampai ke
Baitullah. Mazhab Syafi’i menafsirkan dengan
bekal, kendaraan dan aman dalam perjalanan
dan Mazhab Hanbali dengan bekal dan
kendaraan.

Implikasi konsep istitha’ah dalam ibadah
haji menurut Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i
dan Hanbali terhadap penundaan
keberangkatan jamaah haji di Indonesia
khususnya di Sumatera Barat, kalau
menggunakan pendapat dari Mazhab Maliki
dan Hanbali berarti tidak boleh adanya
penundaan ibadah haji atau tidak dibatasi
dengan kuota, karena setelah seseorang
mampu menunaikan ibadah haji secara
kemampuan fisik, bekal dan transportasi
sudah wajib melaksanakan ibadah haji tanpa
adanya  keamanan dalam  perjalanan.
Sedangkan kalau menggunakan pendapat dari
Mazhab Hanafi dan Syafi'i berarti boleh
adanya penundaan keberangkatan jamaah haji
dengan sistem waiting list (daftar tunggu)
yang sedang diberlakukan saat ini. Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa
istitha’ah adalah bekal, kendaraan dan aman
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dalam perjalanan. Karena tujuan pemerintah
menerapkan sistem waiting list (daftar
tunggu)  adalah mengantisipasi
terjadinya ketidakamanan dalam perjalanan
ibadah haji. Kalau seandainya diberangkatkan
juga maka terjadi desak-desakan dalam
menunaikan ibadah haji sehingga keamanan
dari jamaah haji tidak bisa dipastikan. Tujuan
pemerintah dengan adanya sistem waiting list
juga untuk kemaslahatan bagi jamaah yang
akan melaksanakan ibadah haji.

untuk
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